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Transformasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi isu penting dalam 
menghadapi tantangan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran digitalisasi dan edupreneurship dalam meningkatkan daya saing PAUD. 
Menggunakan metode kualitatif fenomenologi, data dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi di lima lembaga PAUD di Kabupaten Tuban, Jawa Timur. 
Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa lembaga 
telah mengadopsi teknologi dan konsep edupreneurship, kendala seperti 
keterbatasan infrastruktur dan kompetensi tenaga pendidik masih menjadi 
tantangan utama. Studi ini mengimplikasikan perlunya pelatihan pendidik, 
pengembangan kurikulum berbasis teknologi, serta kolaborasi lintas sektor guna 
memastikan keberlanjutan dan daya saing global PAUD. 
 
Abstract 
 
The transformation of Early Childhood Education (PAUD) is an important issue in 
facing the challenges of globalization. This study aims to analyze the role of 
digitalization and edupreneurship in increasing the competitiveness of early 
childhood education. Using qualitative phenomenological methods, data were 
collected through interviews and observations in five early childhood education 
institutions in Tuban Regency, East Java. Data analysis was carried out by 
reduction, presentation, and conclusion drawing techniques. The results show that 
although several institutions have adopted technology and the concept of 
edupreneurship, obstacles such as limited infrastructure and the competence of 
educators are still the main challenges. This study implies the need for educator 
training, technology-based curriculum development, and cross-sector 
collaboration to ensure the sustainability and global competitiveness of early 
childhood education. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), digitalisasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan lingkungan yang lebih interaktif, serta mempersiapkan anak-
anak untuk tantangan global (Iskandar et al., 2022; A. A. W. Putri et al., 2022). Salah satu tantangan dalam 
transformasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuju pendidikan berdaya saing global adalah keterbatasan akses 
teknologi di beberapa daerah, terutama di wilayah pedesaan. Masih banyak lembaga PAUD yang kekurangan 
infrastruktur digital, seperti akses internet atau perangkat teknologi yang memadai. Selain itu, minimnya 
pemahaman tentang konsep edupreneurship juga menjadi kendala dalam pengelolaan lembaga PAUD yang 
berkelanjutan. Konsep edupreneurship, yang menggabungkan nilai-nilai kewirausahaan dengan pendidikan, semakin 
relevan dalam menjawab tantangan dunia pendidikan modern. Edupreneurship dalam konteks PAUD berperan 
dalam menciptakan model pengelolaan pendidikan yang lebih inovatif, berkelanjutan, dan responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat (Sugianti et al., 2020; Suryawati, 2024). 

Pengembangan edupreneurship dapat membuka peluang baru, seperti penyediaan layanan pendidikan 
berbasis teknologi dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan (Hidayat 
et al., 2023). Namun, Transformasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuju sistem pendidikan yang berdaya 
saing global tidak terlepas dari berbagai tantangan. Adanya kesenjangan dalam akses teknologi menjadikan 
kurangnya kompetensi pendidik dalam memanfaatkan teknologi digital, serta minimnya pemahaman tentang 
potensi edupreneurship (Fajriyani et al., 2023). Selain itu, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
implementasi digitalisasi di PAUD sering kali terhambat oleh kurangnya infrastruktur dan resistensi terhadap 
perubahan dari pihak pengelola pendidikan (D. Setiawan et al., 2023; H. R. Setiawan, 2021). Permasalahan lain yang 
muncul adalah keterbatasan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, sehingga pembelajaran 
berbasis digital belum terintegrasi secara optimal dalam system PAUD (Bafadal et al., 2024). Keterbatasan pelatihan 
berkelanjutan bagi pendidik juga menjadi hambatan dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam 
menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran (Lubis et al., 2020). Selain itu, faktor ekonomi turut 
berkontribusi terhadap kesenjangan akses digital di berbagai daerah, terutama di wilayah terpencil yang masih 
menghadapi keterbatasan jaringan internet dan perangkat teknologi yang memadai (Hasanah et al., 2024). 
Kurangnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sector industry dalam mendukung transformasi 
digital di PAUD juga menjadi tantangan yang perlu diatasi (Putro et al., 2023). Meskipun demikian, terdapat 
tantangan yang harus dihadapi, termasuk kesenjangan akses digital, rendahnya kompetensi tenaga pendidik dalam 
teknologi, dan minimnya kesadaran akan potensi edupreneurship dalam pengelolaan PAUD (Fajriyani et al., 2023). 
Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif untuk mengintegrasikan digitalisasi dan edupreneurship dalam 
transformasi PAUD demi mencapai pendidikan berdaya saing global. 

Transformasi digital juga membuka peluang untuk mengembangkan edupreneurship, yaitu pengintegrasian 
kewirausahaan dalam pendidikan, yang dapat meningkatkan kemandirian dan inovasi dalam pengelolaan lembaga 
PAUD (Nur‘Aisah et al., 2023). Di era globalisasi, pendidikan yang berdaya saing global menjadi kebutuhan utama. 
PAUD memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang mampu bersaing secara global dengan membangun 
keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, kreativitas, dan komunikasi. Edupreneurship mendukung 
transformasi ini melalui diversifikasi layanan pendidikan, peningkatan mutu, dan kolaborasi dengan berbagai pihak 
(Musa et al., 2022; H. R. Setiawan, 2021). 

Beberapa penelitian telah membahas pentingnya digitalisasi dalam pendidikan. Studi oleh (A. A. W. Putri 
et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAUD meningkatkan 
keterlibatan anak dan mempermudah pendidik dalam merancang kegiatan belajar yang menarik. Di sisi lain, 
penelitian (Hidayat et al., 2023) menyoroti pentingnya edupreneurship dalam mendorong kemandirian lembaga 
PAUD melalui diversifikasi layanan dan pengelolaan yang berbasis nilai-nilai kewirausahaan. Selain itu, penelitian 
oleh (I. F. Ningsih et al., 2022) menekankan bahwa kegiatan “market day” dapat menumbuhkan nilai kewirausahaan 
pada anak usia dini, seperti kemandirian, tanggung jawab, dan kerja sama. Sementara itu, studi oleh Solikha et al 
2024 menemukan bahwa persepsi positif mahasiswa PAUD terhadap mata kuliah edupreneurship berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha di era digital Salah satu tantangan dalam transformasi Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) menuju pendidikan berdaya saing global adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah, 
terutama di wilayah pedesaan. Masih banyak lembaga PAUD yang kekurangan infrastruktur digital, seperti akses 
internet atau perangkat teknologi yang memadai (Wang et al., 2023) 

Namun, studi-studi tersebut masih bersifat parsial, hanya membahas digitalisasi atau edupreneurship secara 
terpisah. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih terfokus pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga 
kebutuhan untuk meneliti integrasi kedua konsep ini dalam konteks PAUD masih sangat relevan. Penelitian (H. R. 
Setiawan, 2021) menekankan pentingnya strategi holistik untuk mengatasi hambatan dalam digitalisasi PAUD, 
tetapi tidak secara spesifik mengaitkan dengan edupreneurship sebagai pendekatan inovatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan mendesak akan strategi komprehensif dalam 
mentransformasikan PAUD menuju pendidikan yang berdaya saing global. Dengan mengintegrasikan digitalisasi 
dan edupreneurship, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan pendekatan baru yang tidak hanya meningkatkan 
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kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan kemandirian lembaga pendidikan. Selain itu, 
penelitian ini ingin memberikan solusi atas kesenjangan yang masih ada dalam literatur, yaitu kurangnya kajian yang 
menggabungkan kedua konsep tersebut dalam satu kerangka penelitian. 
2. METHODS  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif guru PAUD dalam 
konteks pengajaran di berbagai lembaga di Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
menggali makna dari pengalaman yang dialami oleh para guru melalui pemahaman terhadap persepsi, emosi, dan 
interpretasi mereka. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
mencakup persepsi, pengalaman, dan praktik guru PAUD dalam mengajar, sedangkan data sekunder berupa 
dokumen terkait seperti kurikulum PAUD, pedoman pembelajaran, dan kebijakan pendidikan yang relevan. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAUD untuk mengeksplorasi pengalaman mereka dalam 
pembelajaran. Observasi partisipatif diterapkan untuk memahami interaksi antara guru dan anak didik serta strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah kebijakan pendidikan PAUD dan 
pedoman pembelajaran yang ada. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, 
lembar observasi, dan format analisis dokumen. Indikator dalam wawancara mencakup pemahaman guru tentang 
PAUD, tantangan yang dihadapi, serta pengalaman mengajar. Indikator observasi mencakup strategi pembelajaran, 
keterlibatan anak didik, dan metode evaluasi yang digunakan oleh guru. Sedangkan indikator dokumentasi 
mencakup kesesuaian kebijakan dan kurikulum dengan praktik pengajaran di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama sesuai dengan model Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Reduksi data dilakukan 
dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisasi data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif atau tabel untuk memudahkan 
pemahaman. Selanjutnya, kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian, serta dilakukan triangulasi data untuk 
memastikan validitasnya. Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari 
identifikasi masalah, penentuan subjek penelitian, pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan dan verifikasi. Semua tahapan ini dilakukan 
secara sistematis untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat dipercaya. 

 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Penelitian ini mengungkap berbagai pengalaman guru dan kepala sekolah PAUD dalam menerapkan digitalisasi 
serta konsep edupreneurship sebagai upaya transformasi pembelajaran. Data diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di lima lembaga PAUD di Kabupaten Tuban. Temuan menunjukkan bahwa pengalaman 
mereka bersifat beragam dan penuh makna, tergantung pada kesiapan sumber daya, fasilitas, serta pemahaman 
terhadap konsep yang dikembangkan. 

 
Pengalaman Guru dalam Penerapan Digitalisasi. 

Digitalisasi dalam Pendidikan Anak sia dini proses integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Al Akhyar, 2023). Dalam konteks PAUD, digitalisasi mencakup 
penerapan perangkat teknologi untuk mendukung pembelajaran dan manajemen lembaga. Teknologi seperti 
aplikasi pembelajaran, gamifikasi, dan augmented reality telah menunjukkan potensinya dalam meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar anak usia dini. Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, termasuk pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Dea et al., 2021; Utama, 2020; Wardhani 
et al., 2023). Teknologi menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar anak melalui 
pendekatan yang lebih interaktif, menarik, dan mudah diakses. Karena itu kita harus menyadari peran penting 
digitalisasi dalam pembelajaran PAUD (Yanto, 2023). Guru di TK Insan Kamil mengungkapkan bahwa pemanfaatan 
media digital, seperti video edukatif, dilakukan untuk membuka pembelajaran pada tema profesi. Salah seorang 
guru UA menyampaikan: 

 
“Anak-anak terlihat lebih fokus saat kami menggunakan video untuk memperkenalkan tema profesi. Tapi karena 
waktu yang terbatas, kami belum bisa maksimal” 

 
Hal ini mencerminkan bahwa digitalisasi mulai diterapkan secara bertahap, meskipun durasi pembelajaran yang 

terbatas menjadi hambatan untuk pengembangan yang lebih luas. Sementara itu, di TK Sekar Sari Montong, media 
digital digunakan untuk mengenalkan profesi yang kemudian dikembangkan dalam kegiatan market day sebagai 
bagian dari edupreneurship. Namun, keterbatasan infrastruktur menjadi kendala utama sebagaimana diungkapkan 
guru AM 
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“Kami ingin mengembangkan lebih banyak pembelajaran digital, tapi fasilitas yang kami miliki belum mendukung 
secara penuh.” 

 
Pengalaman ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya digitalisasi cukup tinggi, 

ketersediaan perangkat dan jaringan teknologi masih menjadi tantangan nyata di lapangan. Digitalisasi memiliki 
banyak peran dalam pembelajaran PAUD. Pertama, aplikasi dan platform pembelajaran (media interaktif) digital 
menyediakan berbagai konten yang menarik dan interaktif untuk anak-anak. Contohnya adalah video edukasi, 
permainan berbasis pembelajaran, dan alat bantu visual yang dirancang khusus untuk merangsang minat belajar 
anak. Media ini memungkinkan anak untuk belajar sambil bermain, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan efektif (Vernia & Widiyarto, 2023). Kedua, pengembangan keterampilan. Pengembangan 
keterampilan menggunakan teknologi mampu mendukung pengajaran yang memfokuskan pada keterampilan 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah (Zahriyah, 2022). Selain itu pengembangan 
keterampilan ini mampu mengajak anak berpikir lebih kritis akan hal-hal baru yang dipelajari (Mellevi Agustin 
Ningrum, Lischa Dwi Cheistin Niya Ningrum, 2023; Syafdaningsih et al., 2023). Ketiga, melalui peningkatan akses 
digitalisasi memungkinkan anak-anak daerah terpencil untuk mengakses materi pendidikan berkualitas melalui 
internet (Anggresta & Mashita, 2022). 

 
Strategi Pembelajaran Edupreneurship Berbasis Kontekstual.  

Konsep edupreneurship  menjadi perpaduan antara pendidikan dan kewirausahaan yang bertujuan untuk 
menciptakan pengelolaan pendidikan yang inovatif, kreatif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Jufri et al., 2016; 
D. Y. Putri & Jayatri, 2021). Edupreneurship tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada penciptaan 
nilai tambah melalui penyediaan layanan pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
(Rahmi et al., 2024). Hasil studi Rahmi et al. (2024) menemukan bahwa lembaga PAUD yang menerapkan strategi 
edupreneurship mengalami peningkatan keberlanjutan finansial sebesar 30% dalam lima tahun terakhir. Wawancara 
dengan seorang kepala sekolah PAUD mengungkapkan bahwa : 

 
"Diversifikasi layanan, seperti kursus seni dan pelatihan parenting, membantu kami tetap berkembang secara 
finansial."  

 
Pendekatan kontekstual terhadap pendidikan kewirausahaan terlihat di RA Bustanul Wildan. Guru 

memperkenalkan konsep usaha melalui kunjungan ke tempat penjual donat, dimana anak-anak diperkenalkan pada 
proses membuat hingga menjual donat. Guru SA menyampaikan: 

 
“Kami ajak anak-anak melihat langsung proses pembuatan donat hingga menjualnya. Mereka jadi antusias dan 
penasaran.” 

 
Model pembelajaran ini menggambarkan pendekatan berbasis pengalaman nyata yang memberi dampak 

langsung terhadap pemahaman anak mengenai dunia usaha. Metode ini dianggap efektif meskipun belum 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Berbeda dengan itu, di RA Al-Hidayah, guru mengungkapkan bahwa 
keterbatasan jumlah pendidik menjadi penghambat pelaksanaan program pembelajaran kewirausahaan yang lebih 
kompleks: 

 
“Kami sudah coba kenalkan konsep kewirausahaan, tapi jumlah guru terbatas, jadi kami belum bisa 
mengembangkan kegiatan lebih jauh.” 

 
Selain itu, inovasi dalam layanan PAUD juga dapat berupa penyediaan materi pembelajaran digital serta 

program ekstrakurikuler berbasis proyek yang melibatkan anak dan keluarga  (Yonas et al., 2024). Pelatihan 
keterampilan parenting untuk orang tua guna mendukung perkembangan anak di rumah. Kegiatan berbasis proyek 
yang melibatkan anak dan orang tua secara aktif, sehingga tercipta keterlibatan yang lebih mendalam (Suharyat et 
al., 2023). Diversifikasi sumber pendapatan untuk mencapai keberlanjutan, lembaga PAUD dapat mengembangkan 
produk atau layanan tambahan di luar program inti. Strategi ini dapat mencakup penyediaan materi pembelajaran 
digital yang dapat diakses oleh anak dan orang tua (Suteki & Sulistyowati, 2024; Winarti et al., 2022). Penawaran 
program ekstrakurikuler yang dirancang untuk memperluas wawasan dan keterampilan anak. Kolaborasi dengan 
dunia usaha kemitraan dengan sektor bisnis dapat menjadi salah satu strategi untuk mendukung keberlanjutan 
finansial dan operasional lembaga PAUD. Sponsorship atau pendanaan untuk kegiatan tertentu menjadi kolaborasi 
yang baik. Penyediaan fasilitas atau bahan ajar dari mitra usaha juga menjadi  pengembangan program yang relevan 
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja di masa depan (SEMINAR, 2024; Sudarso et al., 2024). Dengan menerapkan 
prinsip-prinsip edupreneurship, lembaga PAUD dapat menjadi lebih mandiri secara finansial tanpa 
mengesampingkan kualitas layanan pendidikan. Pendekatan ini juga memungkinkan PAUD untuk lebih responsif 
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terhadap kebutuhan masyarakat dan menciptakan dampak positif yang berkelanjutan (Kusuma, 2017). Fakta ini 
menunjukkan pentingnya dukungan sumber daya manusia dalam mendukung program pembelajaran inovatif. 
 
Pandangan Pengelola Terhadap Transformasi PAUD 

Transformasi Digital dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mencakup integrasi teknologi digital di  berbagai 
aspek lembaga, baik dalam pembelajaran, administrasi, maupun interaksi dengan pemangku kepentingan (Mukti & 
Muslikhati, 2022; Nababan et al., 2023; Sipahutar, 2023). Penerapan aplikasi edukatif, infrastruktur digital, dan 
media pembelajaran berbasis teknologi membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan efisien 
(Ernawati et al., 2023; Haq et al., 2024). Infrastruktur ini memastikan aksesibilitas terhadap sumber daya digital. 
Media pembelajaran kreatif seperti video, animasi, dan alat bantu visual lainnya dirancang untuk menarik perhatian 
anak usia dini, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik (Lutfi, 2023). Kepala sekolah RA Mambail 
Futuh memberikan pandangan yang merefleksikan kesadaran kritis terhadap transformasi PAUD. Beliau 
menyatakan: 

 
“Digitalisasi memang membantu, tapi kami masih tertinggal dalam hal kesiapan SDM dan perangkat. Kami sadar 
harus mulai menyesuaikan diri dengan standar global.” 

 
Menurut hasil survei (Mukti & Muslikhati, 2022) 78% guru PAUD menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

dalam administrasi mengurangi beban kerja mereka dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam wawancara 
dengan seorang pengelola PAUD, ia menyampaikan sebagaimana berikut ini. 

 
 "Platform digital sangat membantu dalam komunikasi dengan orang tua serta manajemen data siswa."  

 
Namun, transformasi digital juga membutuhkan pelatihan intensif bagi tenaga pendidik agar pemanfaatannya 

dapat dilakukan secara optimal. Hal ini mempermudah pengelolaan operasional lembaga. Komunikasi efektif 
aplikasi pesan instan atau portal orang tua mendukung interaksi yang lebih efektif antara guru, orang tua, dan 
pengelola PAUD. Teknologi ini memperkuat kolaborasi dalam mendukung perkembangan anak (MAULIYAH, 2023; 
Nur Ifani, 2020). Sistem manajemen berbasis cloud memungkinkan penyimpanan dan akses data dengan mudah. 
Dengan data yang terorganisasi, pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan akurat. Dengan transformasi 
digital, lembaga PAUD dapat meningkatkan kualitas layanan dan memastikan keberlanjutan operasionalnya (Astuti, 
2023; Rahayu et al., 2024; Sakti & Eliza, 2022), Namun, implementasi teknologi ini perlu diimbangi dengan pelatihan 
dan kesadaran akan pentingnya penggunaan teknologi secara bijak. Pandangan ini menandai adanya kesenjangan 
antara kebutuhan pengembangan pembelajaran abad 21 dengan realitas sumber daya yang tersedia. Namun 
demikian, semangat untuk berubah tetap ada, tecermin dari keinginan untuk mengikuti perkembangan zaman. 

 
Strategi meningkatkan daya saing global pada PAUD  

Pemanfaatan media sosial serta pembuatan situs web profesional dapat membantu promosi dan branding 
lembaga PAUD secara lebih luas (Istiqomah, 2016; R. W. Ningsih & Farida, 2022; Sudarma, 2022). Selain itu, 
membangun situs web profesional yang informatif dan interaktif akan memperluas jangkauan layanan hingga ke 
audiens internasional. Kampanye digital yang menekankan keunikan dan keunggulan program PAUD juga dapat 
meningkatkan visibilitas di pasar global (Astari et al., 2024; Hobir & Kurniawan, 2019; Santika, 2021). 

Standardisasi layanan menjadi langkah krusial untuk memastikan kualitas pendidikan yang konsisten. 
Mengadopsi akreditasi internasional dan memberikan pelatihan serta sertifikasi kepada pendidik akan 
meningkatkan kompetensi mereka (Sukmawati & Rakhmawati, 2023). Data dari Noviyanti et al., (2023) 
menunjukkan bahwa PAUD yang menerapkan program bilingual memiliki daya saing lebih tinggi di tingkat 
internasional. Salah satu pendidik menyatakan bahwa :  

 
"Orang tua lebih memilih PAUD yang memiliki program multibahasa dan berbasis digital karena lebih sesuai 
dengan kebutuhan zaman."  
 

Dengan inovasi berbasis tren global, PAUD dapat lebih kompetitif dalam menyediakan layanan pendidikan 
yang berkualitas. Implementasi prosedur operasi standar juga penting untuk menjaga konsistensi dalam layanan. 
Inovasi berbasis tren global menjadi salah satu kunci keberhasilan. Program multibahasa dapat disediakan untuk 
mempersiapkan anak menghadapi dunia global (Sarnoto, 2018). Teknologi modern seperti kecerdasan buatan atau 
realitas virtual dapat diintegrasikan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih (Fauziddin & Ningrum, 2024; 
Noviyanti et al., 2023). Selain itu, pendidikan berbasis lingkungan dapat dikembangkan untuk menanamkan 
kesadaran lingkungan sejak dini. Dengan strategi-strategi tersebut, PAUD dapat meningkatkan daya saing mereka 
di pasar global sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan anak usia dini yang berkelanjutan 
(Jayawardana & Sugiarto, 2023). 
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Keberlanjutan transformasi pada PAUD  
Dalam proses keberlanjutan transformasi PAUD harus mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi (Maisaroh & Untari, 2024). Integrasi pendekatan ini memastikan bahwa transformasi tidak hanya 
berdampak jangka pendek tetapi juga memberikan manfaat yang tahan lama (WIKAN, 2019). Pendidikan 
berwawasan lingkungan perlu diintegrasikan dalam kurikulum melalui kegiatan seperti daur ulang dan penghijauan 
(Imaduddin et al., 2021; Rahmawati & Anggraini, 2024). Hasil penelitian Rahmawati & Anggraini (2024) 
menunjukkan bahwa 70% orang tua mendukung program pendidikan lingkungan dalam PAUD. Seorang orang tua 
dalam wawancara menyatakan sebagaimana berikut ini.  

 
"Anak saya menjadi lebih peduli terhadap lingkungan setelah mengikuti program daur ulang di sekolahnya."  
 

Dari aspek ekonomi, keberlanjutan finansial dapat didukung melalui diversifikasi layanan berbasis 
kewirausahaan dan kemitraan strategis dengan sektor swasta. Dengan pendekatan yang holistik, transformasi 
PAUD dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan serta meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak usia dini 
(Jumiatin et al., 2020; Ramli, 2023; Wahyuni, 2019). Pengalaman yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, 
muncul makna yang dalam dari proses pembelajaran digital dan kewirausahaan. Para guru memaknai transformasi 
ini sebagai bentuk pembaruan dan adaptasi terhadap dunia yang terus berubah. Mereka memahami bahwa: 
Digitalisasi meningkatkan keterlibatan anak dan memudahkan proses pembelajaran, Edupreneurship menumbuhkan 
karakter mandiri dan kreatif sejak dini, Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci 
keberhasilan inovasi pendidikan. Pendidik tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai agen 
perubahan yang menjembatani kebutuhan lokal dengan tuntutan global. 

 
Tantangan dan Implikasi,  

Tantangan utama yang dihadapi lembaga PAUD adalah keterbatasan fasilitas teknologi, kompetensi digital 
guru, serta alokasi waktu pembelajaran yang singkat. Namun demikian, pendekatan fenomenologi dalam penelitian 
ini mengungkap bahwa semangat inovasi, refleksi kritis, dan kolaborasi menjadi kekuatan utama dalam menghadapi 
hambatan tersebut. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dan edupreneurship dapat 
terimplementasikan secara bertahap dengan pendekatan berbasis pengalaman nyata. Guru dan kepala sekolah 
memainkan peran sentral dalam merancang strategi pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, sehingga 
transformasi PAUD tidak hanya menjadi slogan, tetapi nyata dalam praktik. 

 
4. KESIMPULAN 

Transformasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuju pendidikan berdaya saing global dapat dicapai 
melalui integrasi digitalisasi dan edupreneurship. Digitalisasi meningkatkan keterlibatan pembelajaran dengan media 
interaktif, sedangkan edupreneurship mendorong keberlanjutan lembaga melalui inovasi dan diversifikasi layanan. 
Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, akses teknologi, dan kompetensi pendidik perlu diatasi. 
Strategi yang komprehensif, termasuk pelatihan guru, kolaborasi komunitas, dan penguatan kurikulum berbasis 
digital, penting untuk mendukung transformasi ini. Dengan langkah tersebut, PAUD dapat menjadi lebih inklusif, 
berkelanjutan, dan kompetitif di tingkat global. 
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